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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masa@h

Gagalnya pelaksanaan reformasi di bidang hukum tidak teriepas
dari lcrmahnya profesionalisme dan mentalitas para pelaksana hukum
caiam memerankan fungsinya. Akibat kiisis ekonomi, dan lemahnya
penegakan hukum mengakibatlkan belum  beriiasilya  pelaksanaan
reformasi, mestinya dalam «ra refonvust ini dijadikan behan pelajaran
ok merenund kan kemball Kesalahan apa yang telah dilakukan dalam
penegakan hukum.  Perrbangunan yang  dijalankan deh  pemerintah
refoarmasi, belum menberikan hasil sebagaimana yang  diharapkan
akibat kurang konsistennya menjalankan amranat reformasi i bidang
hukum.

Hampir setiop hari kejahatan terus lerjadi, seperti korupsi,
penyalahgunaan narkdika dan psikctropilka (rarkoba), perrbunuhan,
dan pencurian kendaraan bermator (selanjutnya clisinglkat curarnmior).
Kegagelan para pelaksatia hukum (pdisi, jaksa/penuntut unmem, hakim,
dan  pengacara) mencegah dan memberantas  berbagai  bentuk
kejahatan, dapat menimbulkan kegelisahan para warga masyarakat.
Hal itu menyebabkan, sehingga beberapa kelchpok masyarakal di

Sulawesi Selatan membentuk organisasi widuk melawan  kejahatan,




tetapi dalam pelaksanaannya justru melakukan tindakan mein hakim
sendiri seperti mengadiii sendiri pembuat kejahatan. Kondisi seperti itu
tidak holeh terus dibiarkan beriangsung, karena akan membahayakan
eksistensi penegakan hukum vyang menjunjung linggi hak-hak asasl
manusiz (HAM) dan asas praduga tak bersalah.

Mempredixsi kejahatan dalam dunia hukum agak sulit
dibandingkkan dengan dunia ekonomi. raeskipun peraturan perundang-
undangan sudah fersedia dan ada data statistik kejahatan di kepolisian.
Data stalistik umumnya masih mengandung kelemahan, seperti adanya
angka Kkejahaten yang ficak dilaporkan. Memprediksi kegiatan
paiekonomian sepertt mekanisme pasar dan parameler kekuatan
exonomi, pada nmumnya dapat digambarkan secaa akurat. Meskipun
daiam dunia hukurn dan ekonomi yang domninan berperan adalah
manusia, tetapi faktor manusia dalam dunia kejahatan dianggap
sebagal makhiuk yang penuh misteri. Orang tidak sepenuhnya mampu
menebak apa yang terkandung dalam hati sesecrang.

Beberapa jenis Kkejahatan kekerasan ferhadap orang yang
mengalami peningkatan baik kuanlitas maupun kualitasnya, sangat
meresahkan Kehidupan sosial masyarakal. Khusus peningkatan
kualitasnya, tidak nhanya pada jenis kejahatan kerah pulih melainkan
juga pada kejahatan konvensional, seperli pembunuhan, penganiayaan

dgan curanmar.




Fenomena peningkatan curanmor ini sungguh paradeks, apabila
mzalihat pembinaan agema anggota-anggola masyarakat, upaya
peningkatan kehidupan sosial d2n upaya-upaya pensegahan  yang
dilakukan oleh aparat keamanan. Hal i menunjukkan,  hahwa
kejahatan itu merupakan masaiah sosial yang tampaknya sama sekall
sulit dinapuskan sebagaimana dikemukakan oieh Soerjonc Soekanto
(1982° 2), bahwa kejahatan itu merupakan gejala sosial yang
senantiasa dihadapi oleh setiap inasyarakat dunia.

Pengertian dan pemahaman terhadap upaya penanggulangan
kejahalan, jelas melibatkan kemampuan sumber daya polisi, tetapi juga
harus didukuny oleh sarana dan jumlah personil vang berimbang
dengan jumlah penduduk. M2anurut standar Perseriketan Bangsa-
bangsa (PBB) jumlah polisi dibanding dengan jurmlah penduduk (Anton
Tabatl:, 1986: 110) adalah 1 @ 35C dan jumiah terkecii yang ditolerir
adalan kelipatan dua kali yaitu 1 . 700. Demikian pula peranan polisi
dalam menegakkan hukum, fidak tcrlepas dari persoalan ketaatan
hukum warga masyarakat sebagai salah satu unsur pokoknya Bahkan,
pekerjaan polisi selalu saja dipantau oleh masyarakat, sehingga sedikit
saja gagal dalam melaksanakan fugasnya, masyarakat akan segera
mengatahuinya

Berkailan dengan hal tersebut di atos, pakar Sosiologi Hukum

Satiipto Rahardio (1880: 142) mangemukakar, cebagai berikot:




Kalau ke beriicara mengenai penegakan hukumni, maka bidang
Kepolisiar ternyata meinpunyea: daya tarik yang istimewa. Hal ini
disehabkan karena karya polisi itu terbeber secara jelas selama
24 jJam. Dan juga karena itu merupakan pameran yang jujur dari
salah satu bidang penegakan hukum di suatu negara.

l.ebih lanjut Satjipto Rahardjo (1980: 142} menyalakan sebtagai
berikut:

ibhanding dengan Kepolisian, maka pekerjaan Hakim, Jaksa dan

Advokat jauh lebin sulit untuk diamati secara terbuka. Meskipun

misalnya, sidang-sidang pengadilan itu dikatakan terbuka untuk

umum tetapi belum ada pengadilan yang bersidang i tengah-
tengah alun-alun. Belum lagi sifat tertutup dari segala macam
prosedur yany rmendahuluinya.

Tuntutan lain masyarakat adalah agar polisi dapat segera
mengungkap suatu kejahatan dan berharap fidak bertindak keras, yang
membual polisi berada dalam kondisi yang dilematlis sedangkan
anggota-anggota masyarakat pada umumnnya tidak atau kurang
hendak membanitu polisi untuk memberi kesaksian Saat menghadapi
kKejahatan dan kekerasan, polisi pada <aat iu  juga harus
mempertimbangkan apakah kejahatan dan kekerasan itu akan dilawan
pula dengan kekerasan. ltulah sehabnya, dalam meringkus penjahat
polisi tidak begitu saja menggunakan kekerasan, sebab terikat oleh
prosedur norma  Penangkapan dan bukti-bukli ringkusan yang didapat

olen polisi dapat dianggap tidak sah, apabila tidak memenuhi

ketentuan-ketentuan hukum yang herlaku (Marwan Mas, 2000: ).




1.2

Masalah kesalahan prosedur yang kemungkinan dilakukan oleh
polisi, oleh Muladi (Anton Tabah, 1995: 8-9) diistilahkannya dengan
"malpraktik atau misconduct' yang kemudian dijelaskannya lebih lanjut,
sebagai berikut:

Malpraktik tersebut dapat berupa pelanggaran prosedur yang

berlaku di lingkungan kepolisian (violations of police procedures),

pelanggaran norma-norma hukum pidana (violations of criminal
law) dan secara ekstrim dapat juga berupa penggunaan
kekerasan yang bersifat melawan hukum (illegal use of force).

Dalam kerangka malpraktik polisi inilah orang mulai bicara

tentang Hak-hak Asasi Manusia (HAM), tanpa melihat bahwa

dalam hal ini seringkali anggota polisi juga dilanggar HAM-nya.
Misalkan ketika polisi menjadi sasaran kekerasan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan mengkaji fungsi polisi
dalam penanggulangan curanmor di Kabupaten Luwu yang secara

kuantitatif mengalami peningkatan.

Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang di atas, penulis mengemukakan
rumusan masalah yang akan dicari jawabannya melalui penelitian,
sebagai berikut:
a. Bagaimanakah modus operandi pencurian kendaraan bermotor di

Kabupaten Luwu?

b. Apakah polisi sudah melaksarnakan fungsi dalam menanggulangi

pencurian kendaraan bermotor di Kabupaten Luwu?




c. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya pencurian

kendaraan bermotor di Kabupaten Luwu?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya

curanmor di Kabupaten Luwu.

. Untuk mengetahui apakah polisi sudah mewujudkan

perannya dalam menanggulangi curanmor di Kabupaten

Luwu.

Untuk mengetahui modus operandi curanmor di Kabupaten

Luwu.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

a.

Dapat menjadi bahan masukan bagi pihak Polres Luwu dalam
upaya menanggulangi curanmor.

Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi hakim dan jaksa,
terutama konsistensi penjatuhan pidana terhadap pelaku dan
penanganan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
curanmor.

Berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan hukum, atau
adanya penelitian lanjutan yang kemungkinan berguna dalam

pencegahan dan penanggulangan curanmor.
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fRetode Penalitian

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan  dalanr  rumusan

masalah di atas, diperlukan data kepustakaan serta dala lapangan.

Metcde penelitan yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

1.4.1 Penelitlan Pustaka (L/brary Research)

e
N

Penelitian  dilakukan untuk  mengumpulkan  data  dan
landasan teorilis dengan mempelajari buku-buku, karya iimiah,
hasil penelitian terdahulu, artikel-artikel, serta sumber-sumber
bacaan lain yang ada relevansinya dengan permasalahan yang
diteliti. Data sekunder dan data primer diambit di Kepolisian

Resort (Folres} Kahupaten Luwy,

i‘enelitian Lapang (Field Rescarch
Pengammbulan  data lapangan dalam peneliian ini dilakukan
dengari cara:
a Observasi
Melode observast ini dilakukan dengan mengamati
objek peneliian dan gejala-gejiala curanmor  baik dalam
masydrakal maupun upaya-upaya penangquiangan  yang
dilakulkan oleh Kepuiisian Resort (Polres) Kabupaten Luwu.
b ‘Nawancara
Wawancara dilgkukan untuk mengumpulkan data yang

bersifat primer dan acda relevansinya dengan permasalahan




1.4.3

Teknik wawancara dilakukan secara langsung lanpa
membacakan daftar pertanyaan.

Informan yang diwawancara: adalah unsur pimpinan
Polres Luwu sebanyak dua orang, dua orang anggota
personil yang bertugas di bidang operasional, dua orang
saluan reserse, sawu orang jaksa, satu orang hakim
Pengadilan Negeri Luwu, sehingga jumlah informan
seluruhnya delapan orang. Selain itu, data yang -iperoieh
melalul wawancara dicocokkan dengan data Jdokumen
tahunan penanganan kejahatan di Kepgclisian Rasort (Polres)
Kabupaten Luwu.

Angket
Angket berisi daftar pertanyzan yang dibagikan untuk

diisi olzh para responden terpilih yakni:

1. Pecagang/wiraswasta = 20 oreng
A
2. Mahasiswalpelajar = 20 orang p
3. Pegawal negerisipi = 20 orang R »
4. Sopirukang ojex = 20 orang \ : r
Jumlah == 80 orang N

Anailsis suantitatif

Cata yang diperoleh, baik dala sckunder imanpun data

primer yang sifalnya data kuanblabf (angka-angka) akan



dianalisis  secara deskriplif - atau  digambarkan sebagaimana
adanya. Pembahasan data kuantitatif, menggunakan fabulasi
frekuensi dan prosentase dengan rumus,

B fiF:-r1OU
N

Keferangan:

i

P = Prosentase

F'

il

Frexuensi

Jumlah frekuensi

=
il
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA. \ RESAY

2.1 Pengertian Kerdaraan 8ermotor

Sebelum dikermnukakan pengertian lentang kendaraan bermotor,
terlebih  dahulu  dibenkan batasan pengerlion tentang kendaraan.
Menurut Pasal 1 butir 6 Undang-undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang
Laiu Lintas dan Angkutan Jalan (selanjuinya disingkat  UULL),
dijelaskan bahwa kendaraan adalah suatu alat yang dapat bergerak di
jalan, terdiri dari kendaraan bermotor atau kendaraan tidak bermotor,

Berdasarkan pengertian kendaraan lersebut, dapat dipahami
bahwa kendaraan adalah berbagai jenis alal yang dapat bargerak di
jalan, sedangkan kenddraan yang hanya digerakkan oleh fenaga
manusta atan hewan hdak tergolong kendaraan bermolor.

Selzlah diketahui pengertian kendaraan, berikut ini diuraikan
nengariian kendaraan bermotor. Menurut Pasal 1 butir 7 IleLL bahwa
kendaraan bermotor adalah xendaraan yang digerakkan oieh peralatan
teknik yang bercda pada Kendaraan iu.

rPenjelasan Pasal 1 butir 7 bahwa peralatan texnik yang
dimaiksud dapat berupa motor atau peralatan lainnya yang berfungsi
untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga
¢gerak xendaraan bermoctor yang bersangkutan. Termnasuk dalam

pengertian kendaraan bermolor adaiah kereta gandengan atau kereta
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tempelan yang dirangkaikan dengan kendaraan bermotor sebagai
penariknya.

Berdasarkan pengertian Pasal 1 butir 6 dan 7, dapat disimputkan
nahwa yang dimaksud dengan kendaraan berimotor, adaleh kendaraan
yang menggunakan mesin untuk alat penggerak kendaraan tersebut.

Lasimnya, kendaraan bermotor yang beredar di masyarakat
dapat berupa:

1. Kendaraan bermotor roda empat atau ieeih, seperti mobil.

2 Kendaraan bermolor roda dua, seperti motor.

Berkaitan dengan pengerlian  kendarann  bermolor,  Anugrah
11333: 7; mengeimukakan:

Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan cleh

peralatan teknik (mesin), yang pada umumnyva berupa kendaraan

bermotor roda empat (mobii) dan kendaraan bermotor roda dua
(mmotor).

Sclanjumya, Sudarminto (1997: 32) mengemukakan bahwa
Kendaraan bermotor yaitu kendaraan yang merakai peralgtan mesin
penggerakx.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, maka kendaraan
nermaotor khususiya di jalan raya adalah kendaraan bermolor roda dua
atau ‘ebih, hai ini beraiti bahwa kendaraan berinolor adalah alst
angkuian yang menggunakan atau digerakkan dengan tenaga mesin.
Jika kendaraan itu lidak digerakkan dengan tenaga mesin, mahka tidak

dapat dikatakan kendaraan bermotor.
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Kendaraan yang biasa juga digunakan di jalan raya seperti dokar
bukan %endaraan bermotor karena hanya digerakkan oleh tenaga
binatang, begitu juga becak atau roda tiga digerakkan oleh tenaga
manusia. Kesemuanya ini tidak dapat digolongkan sebagai kendaraan
bermotor. Akan tetapi baik kendaraan yang digerakkan oleh tenaga
mesin maupun yang digerakkan oleh tenaga hewan atau manusia,
kesemuanya merupakan alat fransportasi yang digunakan dalam

berbagai keperiuan.

Unsur-unsur Delik Pencurian
Sebelum dikemukakan unsur-unsur delik pencurian, penulis
terlebih dahulu mengemukakan rumusan delik pencurian sebagaimana
diatur dalam Pasal 362 KUHP, sebagai berikut:
Barangsiapa mengambil suatu barang, yang sama sekali atau
sebagian termasuk kepunyaan orang lain, dengan maksud akan
memiliki barang itu dengan melawan hukum, dihukum, karena

pencurian, dengan hukuman penjara selama-lamanya lima tahun
atau denda sebanyak-banyaknya Rp 900, -.

Berdasarkan rumusan Pasal 362 KUHP ini, maka ditemukan
unsur-unsur delik pencurian sebagai berikut:

a. perbuatan mengambil,

b. yang diambil harus sesuatu barang,

¢. barang itu harus seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang

lain,
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d. pengambilan .itu harus dilakukan dengan maksud untuk
memiliki barang itu dengan melawan hukum (melawan hak).
Unsur-unsur delik pencurian menurut Pasal 362 KUHP di atas,
dikomentari oleh R. Soesilo (1980: 250), sebagai berikut:

1. Mengambil
Mengambil untuk dikuasainya, maksudnya waktu pencuri
mengambil barang itu, barang tersebut belum ada dalam
kekuasaannya, apabila waktu memiliki itu barangnya sudah
ada di tangannya, maka perbuatan itu bukan pencurian, tetapi
penggelapan (Pasal 372 KUHP).

2. Sesuatu barang
Segala sesuatu yang berwujud termasuk pula binatang,
dalam pengertian barang, masuk pula daya listrik dan gas
meskipun tidak berwujud.

3. Barang
Barang itu seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain.

4. Pengambilan
Harus dengan sengaja dan dengan maksud untuk
memilikinya.

5. Barang tersebut sudah dalam kekuasaannya, fidak harus
berpindah tangan.

Unsur-unsur delik pencurian menurut Pasal 362 KUHP memberi
gambaran bahwa suatu perbuatan disebut pencurian apabila ada
tindakan atau perbuatan mengambil, yang diambil adalah barang baik
seluruhnya maupun hanya sebagian milik orang lain, dengan maksud
mengambil barang itu untuk dimiliki, secara melawan hukum atau
melawan hak.

Dengan demikian pencurian terjadi apabila barang yang menjadi
objek tidak berpindah tempat, maka unsur mengambil tidak terpenuhi.

Sedangkan unsur sesuatu barang, menurut pendapat penulis hanya

terfokus pada barang atau benda bergerak saja, karena hanya barang
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atau benda yany bergerak dapat dicuri, sedangkan seperfi tanah sesuai
dengan kenyataannya tidak dapat dicuri, hanya dapat diserobot atau
dikerjakan.

Menurut R. Sugandhi (1980 376) bahwa unsur-unsur delik
pencurian adaiat:
tindakan yang dilakukan ialah mengarr:tﬁ}g_
yang diambil ialah barang;
status barang itu sebagian atau seluruhnya milik orang lain;

tujuan perbuatan itu ialah dengan maksud untulc memiliki
barang dengan melawan hukum (meiawzan hak).

N

Apabila barang yang diambil untuk dimiliki dengan melawan
huxum ity beluin berada di tangannya, dikenakan Pasal 362 KUHP,
tetapi apabila barang itu sudeh ada di dalam kekuasaannya (diper-
cayakan kKepadanya), tidak dapat digolongkan dalam pencurian, tetapi
tergolong delik penggelapan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 372
KUHP.

Perbuatain mencuri itu dapat dikatakan selesai, apabila barang
yang diambil iiu sudah berpindah tempat. Bila si pelaku baru
memegang barang itu, kemudian gagal korepa  ketahuan  oleh
pemiliknya, maka ia belurn dapat dikalakan mencuri, akan tetapi baru
melakukan percobaan mencuri.

R. Suganadhi (1980: 277) menambahkan hahwa:

Untuk dapat dituntut menurut Pasal 362 KUHP, pengambilan itu

farus dengan sengaja den dengan maksud untuk memiikinya

Oiang karena keliru mengambil barang orang lain, lidak dapat

dgikatakan menouri.




0y
aieat

15

Dengan demikian pencurian  lelah ferjadi  apabila ada
kesengajaan mengambil suatu barang orang lain tanpa hak dan dengan

maksud untuk memiliki barang itu.

angr&é dan Tugas Kepolisian

Kepolisian merupakan penegak hukum yang mempuinyai tugas
pokok memelihidra keamanan dan ketertipan masyarakat, menegakkan
hukum, dan memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan
kepada masyarakaet. Menurut Pasal 14 Undang-undang Nomaor 2 Tahun
2002 tenteng Kepelisian Negara Republik indonesia, Kepolisian Negara
Sepublik indonesia bertugas:

a. Melaksanakan pengaturan, penjagaan, pengawalan dan
patrol terhadap kegiatan masyarakal dan pemeriniah sesuai
<ebutuhan.

b Menynienggarakan  segzia  Kegiatan  daletn menjamin
seamanan, ketertiben dai keiancaran faly lintas di jalan,

¢. Membina masyarakat unluk  meningkatkan  partisipasi
masyara«al, kesadaran hukum masyarakat serta ketaatan
warga  masyarakat  lerhadap  hukum  dan peraturan

perundang-undangan

d. Turut serta dalam pembinaan hukum nasional. \

& Memelhara ketertiban dan menjamin keamanan umuny. \

ARt
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Melakukan koordinasi, pengawasan, dan pembinaan teknis
tarhadap kepolisian khusus, penyicdik pegawai negeri sipil,
dan bentuk-bentuk pengamanan swakatsa.

Melakukan penyslidikan dan penyicdikan ferhadap semua
tindak pidana sesuai dengan hukum acara pidana dan
peraturan perundang-undangan lainnya.

Menyeienggarakan  identifikasi  kepolisian,  kecdokteran
kKepolisian, laboratorium forensik dan psikologi kepolisian
untuk kepentingan tugas kepolisian.

Melindungi keseiamatan jiwa raga, harta benda, masyarakat
dan lingkungan hidup dari gangguon ketertiban dan/atau
bencana termasuk memberikan baniuan dan pertolongan
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia,

Melayeni kepentingan warga masyarakat untuk sementara
sebelum dilangani  oleh instansi dan/atau  pihak yang
herwer:ang.

Memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan
kepentingannya dalam lingkup tugas kepolisian.

Melakksanakan tugas lain  sesuai dengan  peraluran

perundang-undangan,

Fungsi dan tugas kepolisian di atas lebih dipertegas 'ag dalam

i

15 avat (1) dan Pasal 13 ayat (1) Unhaang-undang Nomor 2
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Tahun 2002, kepolisian dalam rangka menyelengjarakan tugas secara

umum mempuny/ai wewenang:

a.

b.

(3

Menerima laporan dan/atau pengaduan.

Membantu menyelesaikan perselisinan  warga “masyarakat
yang dapat mengganggu ketertiban vinum,

Mencegah dan menanggulang: tumbuhnya penyakit
masyarakat.

Mengawasi aliran yang dapat menimbulkan petpecahan atau
mengancam persatuan dan kesatuan bangsa.

Mengeluarkan  peraturan kepolisian  dalam lingkup
kewensngan administratif kepclisian

Melaksanakan pemeriksaan kiusus sebagai baglan  darl
tindakan kepolisian dalam rangka pencegahan.

Melakukan tindakan pertama di teinpat kejadian.

Mengambil sidik jari dan identitas lainnya serta memotret
sesecrang.

Mencari keterangan dan barang bukt.

Menyelenggarakan pusat informasi kiiminal nasional.
Mengeivarkan surat izin dan/ateu surat keterangan yang
diperikan dalam rangka pelayanan masyarakat,

Memberikan bantuan pengamanan dalam sidang dan
pelaksanaan putusan pengadian, kegiatan instansi lain, serta

xegiatan masyarakiit.



m. Menerima dan menyirnpan barang temuan untuk sementara

wakii

Sedangkan di bidang proses pidana kepolisian sesuai Pasal 16

ayat (1) Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002, kepolisian berwenang

untuk:

.

Melakukan pero>agkapan, penahanan, penggeledahan dan

penyiiaan.

Melarang setiap orang meninggalkan atau memasuki tempat

kejadian perkara uniuk kepentingan penyidikan.

Membawa dan menghadapkan orang kepada penyidik dalam

rancxa penvidikan.

Meny 'ruh berhenti orang vang dicurigai dan menanyakan

serla memeriksa tenda pendgenal diri.

Melakikan pemeriksaan dan penyitaan surat.
Memanggil orang uniuk didengar dan  diperiksa
tersangka atau caksi.

Mendatangkan  orang ahii  yang  diperlukan
hubungannya dengan pemeriksaan perkara.

Mengadakan penghentian penyidikan.

Menyerahikan berkas perkara kepada penuntut umum.

Mengajukan permintaan secara langsung kepada

imigrasi yang berwenang di tempat pemeriksaan

sebhagai

dalam

pé‘]ﬁﬁé.

imigrasi
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dalam keadaan mendesak dan mendadak untuk mencegah
atau menangkal orang yang disangka melakukan tindak
pidana.

Memberi petunjuk dan bantuan penyidikan kepada penyidik
pegawai negeri sipil serta menerima hasil penyidikan penyidik
pegawai negeri sipil unfuk diserahkan kepada penuntui
umunmn.

Mengadakan tindakan lain menurut hukum yang bertanggung

iawab.

Selanjulnya fungsi den tugas tersebut juga tercantum secara

|¢ias dalarn ke'entuan Undang-undang Nomor & Tahun 1880 terntang

Hukum Acars Pidana. Adapun pasal-pasal yang berkaitan dengan

fungsi tugas kepnlisian dapat disebutkan sebaaai berikut.

)

(071

Melakukan penangkapan dialur mulai dan Pasal 16 sampai
dengan Pasal 19 KUHAP.
Melakukan penahanan diatur mulai dari Pasal 20 sampai
dengan Pasal 31 KUHAP.
Melakukan penggeledahan diatur mulai dari Pasal 32 sampai

dengari 27 KUHAP.

. Melakukan penyitaan diatur mulai dani Pasal 58 sampai

dengin Pasal 46 KUHAPR,
Melalukan pemeriksaan surat dialur mulai dari Pasal 47

sampal dengan Pasal 49 KUHAP.




Fungsi dan tuges kepolisian sebagaimana yang dikemukakan di
atas, bertujuan untuk memberikan jaminan keamanan dan perlindungan
hukum kepada masyarakat, sebab akibat dari perkembangan dan
pembangunan menyecbabkan adanya perubahan sikap, yang dapat
menjurus kepada kejahatan. Palam hal ini Andi Zainal Abidin Farid
(1282 39), mengemukakan.

Perkembangan dan pembangunan masyarakat membawa
perubahan sosial, terrmasuk perubahan nilai, sikap dan pola
tingkah laku.  Hal ini menyebabkan adanya perubahan
pandangan terhadap sejumlah perbuatan warga masyarakat.

Pandangan ini adalah tepat, sebab kalau dicermati kejahatan
yang sering terjadi saat ini seperti pencunan kendaraan bermotor
sangat erat kailannya dengan perkembangan yang tetjadi dalam
masyarakat. Jika terjadi delik seperli pencurian kenclaraan bermotor,
maka polisi dapat bertugasﬂ melakukan penyidikan Andi Hamzah (1983:
121), mengatakan:

Penyidikan merupaken serangkaian tindakan penyidik dalam hal
dan menurut cara yang diatur dalam undang-undang, untuk
mencart serta mengumpulkan bukli, dengan bukli tu membuat
terang tcntang fndak pidana yang terjadi guna menemukan
tersangkanya

Rangkaien  penyidikan  sebagaimana  pendapat  ini,  akan
dilakuikan oleh kepolisian yang memang meiupakan lugasaya, untuk
mencari, menangkap dan menrahan orang yang diduga melakuxkan

sualu gelik,



Polisi yang melakukan fungsi dan tugasnya sebagaimana yang
telah dikemukakan, hanya dapat dilakukan jika seseorang sudah diduga
melakukan delik atau telah diduga melakukan perbuatan melawan
hukum sebagaimana yang dikatakan Andi Zairal Abidin Fand (1995:
240) bahwa perbuatan itu sudah bertentangan dengan hukuir

Polisi di dalam melakukan fungsi dan kewenangannya, pada
dasernya berfujuan untuk  menegakkan hukum, sebagalmans
dikemukakan V/irjono Frodjodikoro (1986: 18) bahwa:

Untuk inendidik atau memperbaiki orang-orang yang sudah

menancikan suke melakukan Kkejahatan, agar menjadi orang
yang baik tabialnya, sehingga bermanfaat nagi masyarakat.

Dengan demikian tugas polisi adalah melakukan penyidikan,
yang meliputi menangkap, menahan, memeriksa, menyiia barang bukti,
kemudian melimpahkan berkas perkara tersangka kepada kejaksaan,
untuk seianjutnya jaksa selaku penuntut umum, mendakwa dan
menuntut terdakwa sesuai dengan apa vang dirumuskan penyidik
dalam berita acara penyidikannya.

Untuk v beberapa hal penting sehubungan dengan fungsi dan
tugas kepolisian yakni: .

a. Memberikan jaminan  perlindungan  hukum  kepada
masvyarakat nl.s ftindakan seseorang yang bertentangan
dengan hukum pidana.

b, Sebagai alat atau aparat hukum yang berkewajiban

menegakkan hukum.
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c. Meiakukan proses huium awal sebelum perkara tersangka

sampai pada jaksa dan hakim.

2.4 Teori-teori tentang Terjadinya Kejahatan

Terjadinya kejahatan, seperti pencurian kendaraan bermotor
disehahkan oleh berbagai fakior. Teori-teori yang dikemuikakan cleh
para sanana lontang faktor p2nyebab terjadinya kejal.atan tersebut
sangal eragarm

5. R. Siantun (1986. 32) mengemuxakan faktor penyebab
terjadinya kejahatan yakni:

a. Dari dalam yakni bersumber dari bentuk-bentuk jasmaniah,
watak/rohaniah  seseorang (disebul  sebagai  mashab
aniropologis).

b. Dari luar yakni bersumber kepada derajat/tingkatan (niveau)
dan Ingkungan (mifleu) seseorang (disebut sebagai mashab
s0siolagis). '

Menurut teori atau mashab antropologis dan sosiologis bahwa
terjadinya kejahatan yang dilakukan oleh sesecrang aischabkan oleh
aue Taktor, yaitu faktor dar dalam diri pelaku seperti watak seseorang
memang penjuhal, dan faktor dan luar pelaku seperli pengaruh
lingkungan sosial di mana sl pelaku bertempat tinggal.

Sedangkan menurut  Suharto  (1986. 37) bahwa penyebab
terjadinya kejahaltan karer~ pengaruh faktor-fakior:

1. Faktor lahir (kelakuan); dan

2. Faktor batin (disadarn).




Fakior lahir menurut teori tersebut apabila dianalisis, terdapat
persamaan dengan teori anfropologis karena watak atau karakter
sescorang, mermang penjahat, sedangkan faklor dan fuar misalnya
pengaruh konaisi lingkungan atau pergaulannya. Demikian pula karena
disebabkan oleh faktor batin atau tekanan dari dalam jiwa pelaku. Dapat
pula disebabkan karena g¢abungan antara tenii antropologis dan
sosiologis yakn gabungan antara peayebab dalam dan luar yaitu
resuitante dan faktor pribadi dan faktor !ingkungan (disebut sebagai
mashab biososiciogis).

Teori antropologis pertama kali dikemukakan oleh Cesare
Lombrosc dalarn karyanya yang berjudul "I Uomo Delineuente" yang
mempelajari secara ilmiah tipe-tipe manusia tertentu.  Lombioso
bertolak pangkzi pada suatu pendirian bahwa seseorang sanggup
mclakukan suatu kejahatan karena padanya ada terdapat keadaan-
kKeadaan badarmah dan [asmaniah tertentu, dengan perkataan lain
seorang telah dilakdirkan lahir sebagai penjahat (geboren misdadiger).

Menurut Lombroso (S. R, Slanturi, 1986G: 37) bahwa:

Seseorang yang telah lahir sebagai penjahal menunjukkan ciri-

ciri yang nerbeda ini dari tipe seseorang yang normal. Pada ciri-

cn o yang  berbeda dihubungkannya dengan aiaian "gejala
atavistis" vyaitu gejala kemerosotan keturunan, ciri-ciri yang
herbeda itu antara lain pada tubuhnya terdapat:

3. Keiopak mata yang dalam,

b, Perturnbuhan rambut yang tebal,

Kasar dan Kurus;

4
d. Ofot-ctotnya kuat,
e. Malas, tingyi hati dan sebagainya.
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Pendapat Lombroso memberi petunjuk bahwa orang menjadi
penjahat karena telah mempunyai bakat jahat, dan dalam waklu dekat
atau lambat akan menjadi penjahat.

Rusly Effendy (1986: 11) mengemukakan faktor-faktor sehingga
orang melakukan kejahatan sebagai berikut.

1. Karena faktor jasmani dan rohaniah;

2 Karena faktor iingkungan masyarakat di mana penjahat itu

berdiam

Berdasarkan pendapat inl, setidakrya dapat dijadikan petunjuk
bahwa seseorang yang melakukan kejahatan disebabkan faktor
jasmaniah dan rohaniah maupun faktor lingkungan masyarakat. Qrang
yang melakukan ejahatan seperli inencuri kendaraan bermolor, karena
sengaruh lingkunigan, seadangkan faktor batiniah piga bersangkut paut
dengan kondisi atau keadaan-keadaan jiwa yang dialami oleh pelaku
kejahatan tersebut,

Selanjutnya Moeljatno (1987: 13) berpendapat bahwa:

Orang yang melakukan kejahatan disebabkan oleh berbagai

faktor, di antaranya:

a. Faktor karena bakatnya adalah jahat,

Faktor dorongan oleh keadaan masyarakat di sekitarnya;

Keadaen sosiologis maupun ekonomis; dan
Sebab-sehab lainnya.

oo

Pendapat di atas menggambarkan bahwa pada umumnya
rejahatan terjadi disebabkan oleh keadaan dan dalam dan luar dari
pelaku kejahatan tersebut, dalam hal ini yang berkaitan dengan

aehidupan para pelaku.



BAB 3

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Modus Operandl Pencurian Kendaraan Bermotor di Kabupaten
Luwi |

Percurian kendaraan bermotor di Kabupaten Luwu dilakukan

dengean berbagai cara atau dengan Kata lain medus oprrandi pelaku

delih - pencurian kendaraan  berraotor  tersebut  bermacam-macam,

Tergantung kondisi dan siluasi setempat, szal pelaku tersebul akan
rmernjalankan aksinya

Lintuk m2mberikan gambaran {entang tata cara aau modus

cparandi pencurian kendaraan bermotor vang leradi di Kabupalen

Luwu, dapat diuraikan sebagai herikut:

a. Dicuri di temnat keramaian
Fencusian moter sering terjadi pada saat sedang berlangsung
keramaian szperti saal ada acara-acara puoridnjui<an musik, pesta
perkawinan atau i tempat lainnya yang suasananya taiaa Para
remiik  kendaraan  bermeolor  fersebut  biasanya  memarkir
kendaraannya di sekitar tempatl keramaian, sehingga para pelaku
pencurian kendaraan bermotor dengan leluasa menjalankan aksinya

kehika pemilik kendaraan sedang menikmati hilzuran
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Menurut H. Kudhori, seorang warga Kecamalan Lamas
(wawancara, 23 Cesember 2002), mengatakan bahwa:

Pada bulan Agustus tahun 2002, motor saya merek Suzuki

dicuri, ketika saya sedang menyaksikan pertunjukan di

Palopoc Kota yaitu acara hiburan. Pada waklu itu mofor saya

parkir di depan toko, tidak jauh dari tempat keramaian. Sete-
lah saya mau pulang ternyata motor tersebut sudah tidak ada.

Apabila disimak penjelasan korban pencurian keridaraan
bermotor (roda dua) di atas, tergambar bahwa modus operaridi yang
dilakukan oleli para pelaku pencurian bermotor di Kota Palopo,
dilakukan ketika pemitik- kendaraan tersebut sedang menonton
hiburan. Hal ini dikuatkan oleh Effendy, seorang pemuda yang
bertemnat inggal di JI. Kelapa No. 17 Kota Palopo (wawancara, 27
Desemoer 2002), bahwa:

Para pelaku pencurian kendaraan berrotor seperti roda dua,

dilakukan dengan cara-cara sebhagai bernkut:

a. Mereka beraksi di malam hari yang memang seperti ada
keloinpoknya,

b. Sasarannya biasinya di tempat-tempat keromaian (ade
hiburan), mencarl moier yang diparkir darn pemiliknya
sedang asik menonton.

Penjelasan ini ternyata betkaitan pula dengan penjeiasannya

sebelumnya bahwa salah zatu cara yang dilakukan oleh pelaku

pencunan kendaraan hermotor utamanya roda dua, dilakukan kelika

ada hihuran
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. Dicuri ketika inotor diparkir di pinggir jalan

Poncurian kendaraan  bermotor  juga sering  tergach kelika
pemilik kendaraan tersebut memarkir motornya di pinggir jalan,
misalnya masuik ke dalam scbuah toko untuk belanja atau masuk ke
dalam pasar.

Menurut Aipda Majid Kuruda, seorang anggota polisi Polres
Luwu (wawancara, 28 Desember 2002) bahwa:

viodus operandi yang dilakukan ocleh para pelaku delik

pencunian  kendaraan bermolor utamanya kendaraan roda

dua, diakukan ketika pemilix kendaraan tersebut memarkir

motornya di pinggir jalan, suasananya sepi dan motor tidak
terkunci leher.

Informasi petugas kepolisian tersebut memberikan gambaran
banwa pelasu delik ' pencurian  kenaaraan barmoter melakukan
akeinya kehk: suasana sepi ar pninggir jalan dan pemilik motor
masuk berbelenja di toko atau ke dalam paser.

Cengan demikian dapat diketahui bahwa salah satu modus
operandi yarg dijalankan oleh para pelaku delik pencurian
kendaraan bermotor, khususrya roda dua di Kabupaten Luwu
dilaxukan katika:

1 Suasananya sepi,

N

Jautb: dari tempat keramaian;

3. Jauh dan panmtavan petugas (polisi),



©»

4. Pemilk kendaraan tidak berhati-hati memarkir motornya di
pingqir jalan
Pada umumnya motor yang dicuri, hanya karena pemiliknya

kurang berhati-hati memarkir kendaraannya di pinggir jalan.

DI lokasi kebun

Motor yang dicuri di wilayah Kabupaten Luwu, ada pula yang
terjadi di Ickasi kebun, artinya kendaraan tersebut diparkir di pinggir
kebun tanpa kunci pengaman, karena pemilik xendaraan sedang
mengunjungi atau ke dalam kebunnya.

Suasana seperli inl, memang cukup stategis para pelaku
delik kendaraan berinater, uiamanya roda dua untuk melakukan aksi
pencurian. Sebagaimana vyang dikatakan Drs. H. Amir Annas
‘wawancara, 28 Desamber 2002) sebagai benkut.

Kendarzan roda dua yang dicuri ketika pemiliknya sedang

herada i dalam kebunnya, disebabkan Karena:

@ Pemilk kendaraan meny.mpan (memarkir) motornya

kurang berhati-hati;

b. Motor diparkir, tetapi lidak dikunci leher;

¢. Motor diparkir jaih dari pantavan orang di sekitarnya,
d. Suasananya memang sepi dan jauh dari keramaian

Dari penjelasan il kiranya sudah cukup memberikan suaty
gambaran tentany modus eperandi yang dilakukan oleh para pelaku
delix kendaraan bermotor (khususnya rcda dua) di wilayah Kabu-

paten Luwu, baik di daiam kcta maupun luar kota.
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Jauh dari pantauan pemliiik kendaraan

Menurvt masukan dar pihak Polres Luwu dan para korban
pencurian kendaraan bermoator roda dua, di Kabupaten Luwu, para
pelaku delik pencurian kendaraan bermotor tersebut melakukan
aksinya Ketika pemilik kendaraan memang jauh darn kendaraannya
dan pemilik bdak berhati-hati memarkir kendaraannya.

Berkaitan dengan uraian di atas, Baharuddin, seorang pemilik
kendarzan roda dua (wawancara, 29 Desember 2002) <i Belopa
Kaoupaten Luwu mengatakan:

Para pelaku pencunan kendaraan bernmotor utamanya

kendaraan roda dua, mereka melakukan aksinya ketilka motor

tersebut diparkir tidak dikunci leher, suasananya sepi dan
meman3] jauh dari pantauan pamiliknya.

Penjeiasan ini, dapat diketahui bahwa pada hakikatnya, para
pelaku delik pencurian kendataan bermotor khususnya roda dua,
dilzkukan ketika pemilik <endaraan menmang jauh cian tempat

kendaraan itu diparkir.

Sehubungan dengan hal di atas, maka menurut Briptu Muh. |

Ridwan, anggota Satlantas Polres Luwu (wawancara, 29 Desember
2002), mengatukan:

Modus operandi yang dilakukan oleh para pelaku delik

pencurian bermotor, utamanya seperh molor, dilakukan

dengan cara-cara scperti.

a Menzuri motor Ketika pemilik motor tidak dapat menjaga
motcrnya dengan berhati-hati;

n. Pemilik motor jauh dari tempat motor itu dipakir;

¢. Motor diparkir tidak diamankan dengan mengunci leher.

i
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Erat kaitannya dengan uraian tersebut, berikut diketengahkan
pendanat dari 80 responden yang dibagikan angket, yang menge-
mukakan pendapatnya tentang modus operandi yang cdijalankan
oleh pelaku pencurian kendaraan bermotor schagai berikut:

TABEL 1

FPENDARPAT RESPONDEN TENTANG MODUS OPERANDI
YANG DILAKUKAN PARA PELAKU DELIK PENCURIAN
KENDARAAN BERMOTOR

Nomor Modus Cperandi F %
1 | Dicuri di ternpat keramaian 25 i 35
2 Dicuri ketika motor diparkir di pinggir jelan 200 | 30
2 | Diiokasi kebun 19 20
4 | Jauh dari pantai'an pemilik kendaraan 16 15

[
|

l

i A e e i

Jumiah 80 100

Sumber data: Diolah dan angket tahun éooé

Data pada tabel 1 ini dapat dketahui hahwa 25 (35%)
responden mengatakan cdicuri di tempat keramaion, 20 (30%)
responden maengatakan dicuri Ketika motor diparkir di pinggir jalan,
18 (20%) responden mengatakan di lokasi kebun dan 16 (18%)
responden riengatakan dicuri  jauh  dari pemantauan pemilik
kendaraan

Berkaitan dengan apa yang telah dikemukakan tersebut,

berikut ini penulis kemukakan tentang tata cara pelaku pencurian
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kendaraan bermotor mclakukan aksinya yang merupakan rangkaan
micdus operandi  yang dilakukan oleh para pelaku pencurian
kendaraan wermotor terseput, sebagaimana yang diceinukakan
samsul Alam, seorang pcmilik kendaraan ermotor (wawancara, 29
Cesember 2002), bahwa:

Modus operandi yeng dijalankan oleh para pel2ku pencurian

kendaraan bermotor, yaitus:

a. Para pelaku sebelumn melakukan aksinya, biasanya
memang terlebih dahulu menyelidiki pemilik Kendaraan
dan motor yang akan dicuri,

b. Para pelaku tersebul biasanya terdiri dar beberapa orang
(seakan terorganisir),

c. Jika kendaraan dipar<ir dan dikunci, meireka dapat
manghidupkan  mesinnya, sebab  para pelaku lersebut
mamaeng memiliki kunci T,

d. Kalau pelaku bdakx  metapunyar kenct T, miaka motor

dip=atah,

e Setelah  motor  dicun,  motor  tersebut  disimpan  alau
dinimankan di tempat sepi dar jauh, lalu nomor motor
arrusak.,

Mencermall pendapat inl, maka kiranya dapat memberikan
sualy gambaran yang cukup jelas bahwa motif terjadinya delik
pencurian kendaraan bermotor di wilayuhh hukum Polies Luwu
dgilakukain dengan herbagar cara, namun berdasarkan data pada
tabel 1 tersebut sesuai pendapat para responden, maka vang paling

sanng terjadi, motor dicun pada tempat keramaian, karena ada 25

responden (32%) yang memberikan jawabannya demikian.



Dengan mendapat inasukan seperti ilu, maka sehaiknya para
pemilik kendaraan bermotor selalu berhati hali menjaga kendaiaan

yanq diparkir ketika ada keramaian

3.2 Anailsie Data Pencurian Kendaraan Bermotor di Kabupaten Luwu
Berdasarkan data yang diperoleh pada Polres Luwu di Paiopo,
mermberikan masukan bahwa dar tahun 1233 sampai dengan
Desember 2001, tiap tahunnya senantiasa terjacdi pencurian kendaraan
hermotor
Unluk rnengetahui pencunan kendaraan bermotor yang terjadi di
wilayah hukum Polres sesuai peneliian penulis yang hanya sempat
mengainiit data di Polres Luwu, disajikan pada tabel di bawah ini:
TABEL 2

DATA FENCURIAN KENDARAAN BERMQOQTOR DARI
TAHUN 1895 SAMPAI 2001 YAMG TERJADI
DI KFBUPATEN LLIANU

| Tahun i Jenis Kendaraan vang Ricuri F
. R~ i
L1988 » Roda dua 58
| e« Roda empat S
| 2000 » Roda dua 27
f l a  P~da empat =
2001 | » Roda dua 26
, | * Roda empal =
: f 0l 2
L | Jurniah _:_1‘-

Sumber data. Polres Luwu tahun 2002
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Data pencurian kendaraan bermotor yang meliputi 1oda empat
can rodza dua yang terjadi di Kabupaten Luwu dari tahun 1929 sampai
tahun 2001 sebagaimane teilihat pada tabel 2 tersebut, sebanyak 112
kali terjadi, dengan perincian bahwa untuk tahun 1999 kendaraan roda
dua yang dicuri sebanyak 58 unit dan roda empal satu unit. Untuk {ahun
2000 kendaraan roda dua yang dicuri sebanyak 27 unit dan roda empat
tidak ada, begiti pula tahun 2001 kendaraan roda dua yang dicurl
sebanyak 26 unit dan roda empat tidak ada.

Dengan menganalisis data pencurian kendaraan bermotor pada
tabel 2 tersebut dapatiah diketahui bahwa selama dalam kurun waktu 3
{liga) tahun terakhir ini yakni dari tahun 1999 sampai 2001 senantiasa
terjadi pencurion kendaraan bermotor, yaitu kendaraan roda dua yang
dicuri sebanyak 111 unit dan roeda ampat 1 unit.

Dari angka-angka pencunan di atas, tampak secara jelas bahwa
setiap tahun untuk pencurian Kendaraan roda dua mengalami
penurunan dan yang paling menonjol yaitu pada tahun 1999.
Gedangkan untuk kendaraan roda empat tampaknya hanya terjadi satu

kasus yaitu pada tahun 1999,

Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Pencurian Kendaraan Bennotor'\ A s

i

di Kabupaten Luwu \

Terjadinye tindak pidana pencurian Kendaraan bermotor i

Kabupaten Luwu, disebabkan olzh berbagai faktor. Adapun faklor-faktor



penyebabnya sebagaimana data yang penulis {emukan selama dalam
melzkukan penelitian di daerah itu, pada garis besanya dikemukakan

sebagai berikut:

1. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi di sini, dimaksudkan bahwa seseorang yang
ingin memilti kendaraan, baik kendaraan roda dua maupun
kendaraan roda empat tidak mempunyai biaya untuk memnbeli
Untuk memenuhi keinginannya lersebut, terpaksa melakukan jalan
pinias dengan cara mencuri kendaraan bermetor.

Faktor ekonomi di sini tentunya luas cakupannya, karena
dalam kenyataannya ada pula pelaku delilk pencurian Kendaraan
bermotor yang sesungguhnya sudah memiliki kendaraan, tapi
melakukan lagi pencurian kendaraan bermotor. Hal itu berarti bahwa
tujuannya mencuri bukan semata-mata dilatarbelakangi karena ingin
memiliki kendaraan (seperti mobil atau motor), tetapi karena adanya
keinginan  lein - vang berkaitan dengan persoalan  ekonomi
sehagaimana yang dkemukakan oleh Dis Amang Usiman dan
4. Abduilah Saiung, keduanya tokoh masyarakat di Ji. Anggrek Kota
Palopo (wawancara, 28 Desember 2002) bahwa:

Faktor-faktor yang menyebabkan para pelaku melakukan

pencurian kendaraan bermofor disebabkan karena faktor

ekonomi, aimana faktor tersebut kalau dijabarkan sebagai
berikut:



a. Karena ingin membeli kendaraan bermotor, tetapi tidak
mernpunyai uang,

b Karena tidak mempunyai pekerjaan atau nata
pencaharian tetap,;

c. Karena banyak anak atau tanggungan hidup, sementara
tidak ada penghasilan, |

d Untuk memenuhi kebutuhan mendesak, sepertt mau
menghidupi anak atau membayar utang sementara tidak
punya uang.

Dari penjelasan ini, dapat diketahui bahwa salah satu faktor
penyebab szhingga pelaku  melakukan pencurian  kendaraan

bermotor kKarena faktor ekonomi.

. raktor Lingkungan

Terjadinya pencurian kendaraan bermotor juga dapat
disenabikan oleh fakior linckungan Hal ini terjadi jikaleu ingkungan
sosial seseorang (tempal kediamannya) adalah pencuri, maka
secikit banyaknya seseorang akan terpencaruh menjadi pencuri
pula, seperti riencuri Kendaraan bermotor.

Lingkungan juga terkait pula dengan situasi dan kondisi
setempat sehingga pelaku melakukan aksinya yakni mencuri
kendaraan bermotor. Hal tersebut dikatakan olelr Muh Neng
Talatap, seorang tokoh agama di Kola Palcpo (wawancara, 28
Desember 2072), bahwa:

Salah satu faktor penyebab terjadinya pencurian kendaraan

barmotor di Kabupaten Luwu, disebabkan karena lingkungan,

yang meliputi:

a. Linjkungan tempat tinggal,

D. Pergaulan dengan pencuri,
¢. Situasi dan kondisi setempat.
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Faktor lingkungan sebagaimana pendapat tersebut di atas
adalah terkait secara langsung dengan huruf a sampai pada huruf c
di atas.

Demikian pula Amiruddin, SH, juga seorang pemuda
(wawancara, 29 Descmber 2002), mengatakan’

Salah <atu faktor penyebab terjadinya pencurian kendaraan

bermotcr di wilayah Kabupaten Luwu disebabkan karena

faktor lingkungan. Yaitu karena lingkungan pergaulan

seseorang dan kondisi serta situasi setempat juga ikut
mencukung pelaksanaan pencurian kendaraan.

Dengan mencermatl dari kedua pendapal di alas, maka
dapatiah dikeiahui bahwa salah satu faktor penyebab toriadinya
delik pencurien kendaraan bermotor di Kabupalen Luwu karenia

faktor lingkungan

Faktor rendahinya kesadaran hukum

Mereka yang ftidak mempunyai kesadaran hukum, maka
dengan sendirinya sangat mudah melakukan perbuatan yang
sifatnya melanggar hukum atau mudah melakukan sualu kejahalan
yang merugikan orang 13in, seperti halnya melakukan nencurlan
kendaraan bermotor

Tetapi. sebaliknya mereka yang mempunyat kesadaran
hukum tents nidak akan melakukan sesuatu yang dapat merugikan

orang lain dan yang berientangan dengan hukur, Jadi hanya orarng



yang tidak mempunyar kesadaran hukum yang mclakukan
pencurian,

Untuk itu, tingkat kesadaran hukum seseorang sangai
berpengaruh terhadap tingkah lakunya. Berkaitan dengan hal itu
Erigadir Laode S Nana, S.Pd, seorang anggota polisi Polres Luwu
(wawancara, 28 Desember 2002) mengatakan sebagai benkut:

Salah satu faktor penyebab pelaku melakukan lindak pidana

pencurian  kendaraan (baik kendaraan roda dua maupun

kendarean roda empat) karena yany bersangkutan tidak
mampunyai kesadaran hukum.

Begitu fula Opu Baso, seorang tokoh masyarakat di Belopa
(wawancara, 30 Desember 2002), yang mengatakan:

Tingkat kesadaran hukum seseorang, sangat berpengaruh

terhadap tingkah lakunya, jlka orang mempunyal kesadaran

hukum yang tinggi, maka fidak akan mencuri, tetapi kalau

tidak mempunyai kesadaran hukum rraka ia fidak takut
mencuri

Kedua nenjelasan dari responden di atas dapat dipahami
bahwa terjadinya pencurian kendaraan bermoior di Kabupaten Luwu

disenabkan karena pelaku lidak mempunyai kesadaran hukum.

. Faktor ketaaten beragama

\
\

agema atau kepercayaan yang diyakini oleh seseorang. Bagi orang
yang tidak takut akan berdosa, maka dia akan mudah melakukan

suatu tindak pidana seperli melakukan pencurian. Tetapi kalau

\ vy

T
- |
> /

Faktar ini merupakan faktor yang berkaitan langsung denga\n' Ry



crang mengamalikan atau meyakini akan kebenaran agama yang dia
anut, maka tidak akan mencuri karena takut akan berdosa.
Pandangan tersebut, merupakan jawaban dari para pemuka
agama di lokasi peneltian yang sempat penulis wawancarai seperti
H. Arif Beta, Ors. H. Muh. Saleh, H. Jufri (wawancara, 30 Desember
2002), yang mengatakan:;
Salah satu fakter orang mencuri karena tidak takut akan

dosa, sebaliknya jika ia takut niscaya tidak akan mencuri
seperti halnya tidak akan mencuri kendaraan bermotor.

Pandangan dari para agamawan ini juga ada beparnya
karena hanva orang yang fidak takut akan dosa melakukan
perbuatan yang bertentangan dengan agama maupun hukum.

Sedangkan kalau orang menjalankan atau mematuhi ajaran
agama yang ia anut, tidak akan melakukan pencurian sebab selain
takul akan difiukum juga takut terhadap sanksinva dikemudian hari.

Begitu puia Abdul Hakim (wawancara, 29 Desember 2002)
mengatakan

Terjaclinya pencurian disebabkan oleh karena pelakunya tidak

takut akan dosa, sebab hanya orang yang tidak takut berdosa

melakukan' perbuatan yang selain dilarang oleh hukum, juga
dilarang menurut ajaran agama.

Dengzn meny.mpulkan dan berbagai pendapat yang telah
dikemukakan tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa untuk

cementara ada 4 (empat) faktor penyebab lerjadinya pencurian




kendaraan bermotor di Kabupaten Luwu, dan mungkin masih
banyak faktor-faktor lainnya yang belum sempat penulis temukan.
Untuk mengetahui pz2ndapat dari 80 responden yang penulis
hagikan angket di lokasi nenelitian, disajikan pada tabel di bawah ini:
TABEL 3

PENDAPAT DARI 80 RESPONDEN TENTANG FAKTOR
PENYEBAB TERJADINYA PENCURIAN
KENDARAAN BERMQOQTQOR

Nomor Modus Operandi F J! Y%
1 Faktcr ekonomi _ 25 35

2 Faktor lingkungan 23 30

3 Faktcr rendahn; 2 kesadaran hukum 10 15

4 Fakter ketaatan beragama 12 20
Jumlah 80 100

Sumber data: Diolah dari angket tahun 2002

Pendapat dari 80 responden pada f{abel 3 ini, bervariasi
tentang fakter penyebab terjadinya delik pencurian kendaraan
bermotor, kar<na 25 responden (35%) mengatakan faktor ekonomi,
23 responden (30%) mengatakan faktor lingkungan, 10 responden
(15%) mengatakan faktor rendahnya kesadaran hukum dan 12

respenden (20%) mengatakan faktor ketaalan beragama.
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3.4 Penanganan Pencurian  Kendaraan Bermwotor oleh  Folres
Kabupaten Luwu

Suatu adagium telah merakyat di tengzah-tengah masyarakat
berbunyi kiranya tak ada lagi suatu perbuatan yang tidak mempunyai
sebab musababnya. Dengan mengetahui sebab-sebab terjadinya
pencurian kendaran bermotor di Kahupaten Luwu sebagaimanra yang
telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya, maka akan mudah
para penegak hukum mencari usaha penanganannya.

Sejak lama orang memusatkan perhatiannya kepada usaha
penanganan  atan penanggulangan  kejahatan atau pencuian pada
umumnya, narmun yang umum dikelahui orang hanyalah melalui dua
cara vaitu:

1. Tindakan preventif

2. Tindakan represif

Tindakan-lindakan yang difakukan kepolisian pada dasarnya
bertujuan untuk mencegah terjadinya kejahatan seperti pencurian
kendaraan berrmotor dan inilah yang disebut tindakan preventif,
sedangkan tindaxan-tindakan yang dilakukan penegak hukum lainnya
seperti tiidakan menyidik, menuntut, mengadili, menjatuhikan hukuman
can eksekusi [azimnya disebut sebagai findakan yang bersifat represif.

Selain  hndakan  tersebut  bermaksud  untuk  melakukan

pencegahan, perkeimbangan yang ditimbulkannya, juga perlu dilakukan
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gengan pendekatan agama dan etika. Tindakan pencegahan (preventif)
yang dilakukan oleh Satuan Bimmas Pali yaitu mengadakan
penyuluhan hukum dan himbauan kepada paia pemilik kendaraan
berrmotor di wilayah Polres Luwu.

Guna memberikan efek preventif yang lebih tinggl terhadap
terjadinya pencurian  kendaraan bermotor, demikian pula untui
memberikan keleluasaan Kkepada aparat penegak hukum dalam
menangani kasus pencurian kendaraan bermotor secara efeklif, maka
para ahli hukum kita telah membuat Kitab Undang-undang Hukum
Pidana yang disingkat dengan KUHP.

Menurut Kapolres Luwu, AKBP Dis. Novi Ermansyah
(wawancara, 30 Desember 2002) bahwa usaha penanganan kasus
pencunan kendaraan bermotor yang lerjadi di wilayah hukum Polres
Luwu dilakukan dengan dua cara yaitu:

i. Usaha preventif
a. Melakukan penyuluhan atau menghimbau kepada masyarakat
pemilik kendaraan bermotor dalam wilayah hukurmn Polres Luwu
agar senantiasa berhati-hati memarkir kendaraannya.
b Melakukan patroli pada tempal-tempal yang dianggap rawan

terjadi kejahatan seperti pencurian kendaraan bermotor.

2

Senantiasas memantau atzu mensiagakan satuan polisi yang

memantau pelaku pencurian kendaraan bermotor.



Berupaya mencarn tempat-tempal yang dicunigai alau diduga
biasa dite:npati para pele ku pencurian k=ndaraan bermotor

Melakuhan kerja sama dengan petugas lainnya antar Polsek di
witavah Polres Luwu, aparat pemerintah setempat, tokoh

masyarakat dan para pemuda.

2. Usaha represif

a.

b.

Melakukan penyitaan terhadap kendaraan yang dicuri.

Melakukan penangkapan terhadap pelaku pencurian kandaraan
bermotor.

Melakukan penyidikan fcrhadap pelaku pencurian kendaraan
vermotor.

Melakukari penahanan terhadap pelaku pencurian kendaraan
barmoter,

Melimpahkan berkas perkara tersebut kepada Kejaksaan Negeri
RPalopo agar pelaku pencurian Xendarzan bermotor diproses

lebih lanjut sampai pengadilan yang akan menjatuhkan hukuinan

1
= \
bermotor |

Luwu felah meliimpahkan berkas perkara pelaku pencurian kencaraan

nermotor tersebui, yakni jaksa mendakwa dan menuntul para pelaku

merupakan rangkaian dari tindakan repiesif, begltv pula pada saat

—

.,'\:.l

jika pelaku terbukti bersalah melakukan pencurian kendaraam™ 'w

s

| \
Sedangkan tindakan yang dilakukan cleh jaksa ketika Poirest o,

",._\
-~ A ™



hakirmm memeriksa, mengadili sampai menjaluhkan atau menghukum

kepada tersangka

Dengan demikian rangkaian mulai penanganan dari penyidik,

kemudian kepada jaksd sampai di pengadilan merupakan upaya yang

dilakukan o'eh para penegak hukum untuk memberikan sanksi kepada

pelaku sesuai deinigan perbuatannya.

Selanjutmva Bripka Suynto, polisi pada Poires Luwu (wawancara,

27 Desember 2002), mengatakan:

Usaha-usaha yang dilakukan oleh jajaran Polres Luwu dalam
menangani tindak pidana pencurian kendaraan hermotor, yaitu:

a.

Melakukan patroli baik pada siang hari maupun di malam han
pada tempat yang diduga sering ditempati pelaku pencurian
kendaraan bermotor;

Menghimbau kepada masyarakat (pemilik kendaraoan) supaya
menjaga kendaraannya dengan baik, dan pada saat
memarkir perlu disimpan di tempat yang aman,

Melakukan  penangkapan  terhadap  pelaku pencunan
kendaraan bermotor,

Melakukan penyitaan terhadap motor yang dicuri jika ternyata
motor itu diternukan; dan

Melakukan penangkapan kepada pelaku tindak pidana
pencurian kendaraan bermotor.

Penjelasan anggota polisi Polres Luwu ini, menandakan bahwa

poiisi suidah melaksanakan fungsl dalam menanggulangi pencurian

kendaraan bermotor di Kabupeten Luwu,



4.1

BAB 4
PENUTUP
Kesimpulan
a. Pihak penvidik (polisi) sudah melaksanakan fungs: dalam

menanggulangl pencurian kendaraan bermofor di Kabupalen Luwu,
hal itu dapat diketahui sebab pihak Polres Luwu senantiasa
melakukan pemantauan dan patroli di tempat-tempat yang diduga
rawan terjadi pencurian bermotor, serta menyidik para pelaku delik
pencurian kendaraan hermiotor.

Maodus operandi pencurian kendaiaan bermotor di Kabupaten Luwu
dilakukan dengan cara: para pelaku melakukan pencurian di tempat
keramaian, ketika motor diparkir di pinggir jalan, di lokasi kebun,
jauh dan pantauen pemil k keindaraan. Pelake sebelv'm melakukan
aksinye terlebih dahulu teian nrenyelidiki pemilik kendaraan, pencuri
hiasanya terdini dari beberapa orang, jika inolor dikunci pencuri itu
menggunakan kunci T atau motor dipatah

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pencurian kendaraan
bermotor di Kabupaten Luwi yaitu faktor ekonomi, lingkungan, tidak

ada kesadaran hukum dan karena laktor Lidak takut berdosa



4.2 Saran

a. Penyidik pada Polres Luwu masih  perlu  terus  melakukan
nemantauan atau patroli pada lempai-tempat yang termasuk rawan
terjadi delik pencurian kendaraan bermotor,

b. Para pemilk kendaraan bermotfor baik roda dua maupun roda
ermpat, ays! senantiasa meijdaga Kendaraannya terutama pada saat
mernarkir kendaraan supaya ada kunci pengaman

c. Para pelaku delik pencurian kendaraan bermotor, jika yang
bersangkutan terbukli bersalah, sebaiknya yang bersangkutan

diberikan hukuman berat.
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